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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis muatan lokal teks cerita fantasi untuk siswa kelas VII SMP Negeri
1 Kota Bengkulu tahun pembelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan (reserch and development) dengan produk bahan ajar yang
berjenis LKPD. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu, identifikasi
masalah, tahap penelitian, tahap analisis kebutuhan, tahap pengembangan desain
produk, validasi oleh ahli dan revisi. Hasil validasi dari ahli tethadap LKPD berbasis
muatan lokal teks cerita fantasi untuk siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu
tahun pembelajaran 2020/2021, yang dikembangkan termasuk dalam kriteria valid
dengan skor 3,2 (cukup valid) dan 4,3 (sangat valid), sehingea dapat disimpulkan
bahwa hasil validasi tim ahli terhadap LKPD berbasis muatan lokal teks cerita fantasi
untuk siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kota Bengkulu tahun pembelajaran 2020/2021,
berada dikategori valid dan layak digunakan siswa dan guru pada proses
pembelajaran.

Kata Kunci: melakukan pengembangan-mengembangkan;Research and Development.

Abstract
This study aims to develop student worksheets (LKPD) based on local content fantasy story texts
Jor class VI students of [HS Number 1 Bengkulu City in the 2020/ 2021 academic year. This
research is a type of research and development with the product of teaching materials type .KPD.
This research was carried out in several stages namely, problem identification, research stage, needs
analysis stage, product design development stage, validation by experts and revision. V alidation
results from experts on 1LKPD Based on local content fantasy story texts for class VI students of
JHS Nuniber 1 Bengkulu City in the 2020/ 2021 academic year, which was developed included in
the valid criteria with a score of 3,2 (fairly valid) and 4,3 (very valid), so it can be concluded that
the results validation of the expert team against LKPD based on local content fantasy story texts
Jor class VI students of JHS Number 1 Bengkulu City for the 2020/ 2021 acadenic year, is in
the valid and feasible category used by students and teachers in the learning process.

Keywords: do development-develop;Research and Development.

PENDAHULUAN

Kemampuan guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar menjadi hal yang
sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan bentuk
pembelajaran. Sebagai seorang pendidik perlu memiliki kemampuan dalam
mengembangkan bahan ajar yang berkualitas dan inovatif. Masalah yang membuat
timbulnya penelitian pengembangan ini yaitu motivasi, inovasi dan ambisi untuk
mengembangkan LKPD pada guru masih kurang serta relevansi yang lemah antara

Jurnal llmiah Korpus, Vol. 5(3), 2022 343


https://doi.org/10.33369/jik.v5i3.19222

penelitian dengan kebijakan dan praktik pendidikan. Oleh karena itu, rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis muatan lokal teks cerita fantasi untuk siswa kelas VII SMP Negeri
1 Kota Bengkulu tahun pembelajaran 2020/2021, dengan manfaat dapat memberikan
inovasi terbaru pada kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan lingkungan
peserta didik serta juga mempermudah kegiatan mengajar guru serta spesifikasi
desain produk yang memiliki fungsi yang dapat meningkatkan keinginan belajar
peserta didik dan mempermudah kegiatan pembelajaran dengan penampilan fisik
LKPD yang rapi, menarik, sesuai dengan kurikulum, kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran.

Produk dalam artian luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada
(menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru (yang
sebelumnya belum pernah ada) (Sugiyono, 2019:28), sedangkan bahan ajar
merupakan sesuatu yang berisi informasi serta pengetahuan yang dapat dipelajari oleh
peserta didik atau siswa untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan. Bahan ajar yang digunakan untuk memfasilitasi proses belajar maupun
mengajar (Pribadi dan Putri, 2019:1.3).

Dalam hal ini, pengembangan bahan ajar yang dilakukan yaitu pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang dikembangkan secara langsung
oleh guru untuk peserta didik harus sesuai dengan keadaan peserta didik yang
memiliki tingkat pemahaman, kemampuan dan lingkungan peserta didik yang
berbeda-beda. LKPD itu sendiri merupakan bahan ajar cetak yang berbentuk
lembaran-lembaran kertas yang memiliki materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
untuk melaksanakan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Menurut buku panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif (Prastowo, 2012:205-
2006), LKPD memiliki setidaknya empat fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih
memaksimalkan peran peserta didik;

b. Sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan oleh guru.

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk peserta didik agar dapat
berlatih

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Pengembangan LKPD dengan berbasis muatan lokal merupakan program
pendidikan yang isi serta media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial, serta lingkungan budaya dan kebutuhan daerah, sedangkan peserta
didik di daerah itu wajib mempelajarinya. Dengan demikian, harus benar-benar
memperhatikan karakteristik lingkungan dan juga kebutuhan daerah tersebut dalam
proses perencanaan (Abdullah, 2010:260) sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan yaitu muatan lokal untuk setiap satuan pendidikan berisi muatan dan
proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal dan muatan lokal
dikembangkan dan dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan (Sulastri, 2014:14).

Materi pembelajaran yang digunakan dalam LKPD yaitu teks cerita fantasi.
Teks cerita fantasi merupakan cerita yang menampilkan tokoh, alur, atau tema yang
derajat kebenarannya masih diragukan, baik menyangkut (hampir) seluruh maupun
hanya sebagian dari cerita, Nurgiyantoro (Yahya dkk., 2018:351). Teks yang berisi
cerita fantastis yang tidak akan terjadi di dunia nyata.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan LKPD
adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development. Penelitian
dan pengembangan atau Research and Development merupakan “a mmulti-faceted, complex
endeavor and, while we do attempt to present some useful ideas about how it can be undertaken”.
Usaha yang kompleks dan beraneka segi, dan sementara kami berupaya menyajikan
beberapa gagasan berguna tentang bagaimana hal itu dapat dilakukan (McKenney dan
Reeves, 2012:1).

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari buku, jurnal,
wawancara pada guru mata pelajaran, kuesioner untuk siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Kota Bengkulu. LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh dua orang ahli yang
merupakan dosen dari Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas
Bengkulu. Sampel yang diambil pada penelitian ini berjumlah 60 orang siswa dengan
populasi berjumlah 140 siswa perwakilan dari kelas VII di SMP Negeri 1 Kota
Bengkulu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan validitas konstruk (comstruct validity). Dengan instrumen penelitian
Lembar validitas, lembar kuesioner siswa dan lembar pertanyaan wawancara guru yang
berpusat pada analisis kebutuhan siswa dan guru. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis validitas dengan menggunakan lembar validasi yang
diberikan pada ahli, lembar kuesioner pada siswa serta wawancara pada guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan desain produk yang
menyesuaikan isi pada LKPD itu sendiri dengan menyajikan materi, contoh soal,
latihan soal beserta beberapa permainan yang dapat mengasah otak siswa dan juga
sebagai salah satu daya tarik agar siswa semangat untuk belajar kemudian, uji validitas
dilakukan oleh dua orang dosen Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Bengkulu sebagai ahli atau validator yang berpengalaman. Uji validitas yang
dilakukan oleh ahli ini sebagai penilaian kelayakan pada LKPD yang dikembangkan
oleh peneliti, sehingga dalam pengembangan LKPD dengan materi teks cerita fantasi
ini peneliti dapat mengembangkan LKPD sesuai dengan yang dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan
a. Kuesioner Siswa

Data analisis kebutuhan diperoleh dari kuesioner yang diberikan pada siswa
melalui google formulir yang disebarkan pada google classroom siswa. Siswa yang menjadi
populasi sebanyak 140 siswa dengan sampel berjumlah 60 siswa dari 4 kelas yaitu kelas
7.4,7.5,7.7 dan 7.8 di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu. Kuesioner yang diberikan pada
siswa menggunakan skala Guttman dengan skala pengukuranya jawaban pada
kuesioner berbentuk “ya-tidak”.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan kuesioner yang
ditujukan pada siswa diperoleh data bahwa siswa mengetahui apa itu LKPD dan masih
mengingat materi teks cerita fantasi karena dalam kegiatan pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas menggunakan LKPD. Pada kegiatan pembelajaran, dalam hal ini
materi teks cerita fantasi dengan muatan lokal siswa berharap materi yang disajikan
secara keseluran dengan memuat permainan dan gambar-gambar yang mendukung
penjelasan materi, sehingga terlihat menarik dan dapat meningkatkan minat siswa
untuk belajar.
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Berikut persentase jawaban setiap pertanyaan pada angket yang telah diberikan
pada siswa:

100
98
96
94
92
90
88
86
84
82

EPersentasi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Banyaknya pertanyaan pada kuesioner

Keterangan:

1. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 59 siswa (98%) menjawab mereka mengetahui apa itu
LKPD, sedangkan terdapat 1 siswa (2%) yang menjawab tidak
mengetahui apa itu LKPD.

2. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 59 siswa (98%) menjawab mereka masih mengingat
materi teks cerita fantasi, sedangkan terdapat 1 siswa (2%) yang
menjawab tidak mengingat materi teks cerita fantasi.

3. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 57 siswa (95%) menjawab dalam kegiatan
pemebelajaran  di kelas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan LKPD, sedangkan terdapat 3 siswa (5%) yang menjawab
bahwa dalam kegiatan pemebelajaran di kelas pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia tidak menggunakan LKPD.

4. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 56 siswa (93%) menjawab mereka pernah membaca
cerita fantasi lokal, sedangkan 4 siswa (7%) menjawab bahwa mereka
tidak pernah membaca cerita fantasi lokal.

5. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 58 siswa (97%) menjawab dengan adanya permainan
yang menarik dalam LKPD bisa meningkatkan minat untuk belajar,
sedangkan 2 siswa (3%) menjawab bahwa dengan adanya permainan
yang menarik dalam LKPD bisa meningkatkan minat untuk belajar.

6. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari
140 populasi terdapat 58 siswa (97%) menjawab materi yang
disajikan lebih baik secara keseluruhan, sedangkan 2 siswa (3%) yang
menjawab materi yang disajikan lebih baik tidak secara keseluruhan.

7. Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 53 siswa (88%) menjawab materi yang disajikan dalam
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10.

LKPD lebih baik point-poinmya saja, sedangkan 7 siswa (12%) menjawab
bahwa materi yang disajikan lebih baik tidak hanya point-pointnya saja.
Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 59 siswa (98%) menjawab LKPD perlu digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan terdapat 1 siswa (2%) yang
menjawab LKPD tidak perlu digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 55 siswa (92%) menjawab perlu ditambahkan gambar-
gambar yang mendukung penjelasan materi pembelajaran pada LKPD,
sedangkan 5 siswa (8%) menjawab bahwa tidak perlu ditambahkan
gambar-gambar yang mendukung penjelasan materi pembelajaran pada
LKPD

Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 60 sampel dari 140
populasi terdapat 55 siswa (92%) menjawab LKPD yang pernah
dikerjakan sebelumnya menarik dan bisa meningkatkan keinginan untuk
belajar, sedangkan sedangkan 5 siswa (8%) menjawab bahwa LKPD yang
pernah dikerjakan sebelumnya tidak menarik dan tidak meningkatkan
keinginan untuk belajar.

b. Wawancara Guru Mata Pelajaran

Pada sesi wawancara yang menjadi narasumber pada wawancara ini yaitu ibu

Rita Ismareni, S.Pd., selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1
Kota Bengkulu yang diwawancarai oleh peneliti yang merupakan mahasiswa
Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Bengkulu. Wawancara dilakukan pada
tanggal 8 Mei 2021, pukul 10.20 WIB, bertempat di rumah narasumber yang berlokasi

di Nusa Indah.
No. Pertanyaan Jawaban Narasumber
1. Bagaimana  pendapat  ibu | LKPD berbasis muatan lokal di dalamnya
mengenai LKPD  berbasis | menurut saya sangat penting, karena

muatan lokal?

menurut saya dizaman milenial ini di mana
anak-anak sedang jarang membaca dan
apalagi mengenal budaya lokal, sehingga
menjadi tahu akan budaya lokal sebagai
pedoman  hidup  dalam  berbangsa,
beragama, dan budaya.

2. Apakah di SMP Negeri 1 Kota | Ya, kita sering menggunakan LKPD.
Bengkulu ini khususnya mata | Bergantung pada kebutuhan materi yang
pelajaran  Bahasa Indonesia | sedang diajarkan.
menggunakan LKPD sebagai
salah satu bahan ajarnya?

3. Menurut ibu, apakah perlu | Sangat perlu, agar kegiatan belajar mengajar
menggunakan LKPD pada | lebih terarah. Ada langkah-langkah yang
proses pembelajaran? harus dilakukan oleh peserta didik sebagai

langkah kegiatan pembelajaran saat itu.

4, Apakah ibu pernah tertarik | Sangat tertarik, namun karena keterbatasan

untuk mengembangkan LKPD
sendiri?

waktu, sehingga LKPD yang sederhana
selalu dilakukan pada kegiatan peserta
didik.
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5. | Jika ya, mengapa dan jika tidak, | Bagi saya LKPD sebagai petunjuk kegiatan
kenapa? dikelas, serta dapat mengukur ketercapaian

kegiatan pembelajaran.

6. Menurut ibu, seperti apa LKPD | LKPD yang dapat meningkatkan motivasi
yang dapat meningkatkan | peserta didik sebenarnya relatif. Lebih
motivasi peserta didik untuk | banyak yang berbentuk permainan agar
giat belajar? peserta didik lebih terpancing untuk belajar.

7. Menurut ibu, apakah dengan | Ya, sangat baik untuk mendapatkan
menambahkan permainan pada | perhatian peserta didik jika dimasukkan
LKPD dapat menarik perhatian | permainan.
peserta didik untuk belajar?

8. Menurut ibu, permainan yang | Permainan seperti bermain peran, cerita
seperti apa yang dapat menarik | rumpang, sosial drama, diskusi lalu
peserta didik agar bersemangat | laporkan.
dalam mengerjakan LKPD?

9. Menurut ibu, dalam menyajikan | Dijelaskan secara keseluruhan namun tetap
materi dalam LKPD lebih baik | harus disesuaikan dengan waktu.
disajikan secara keseluruhan
atau point-point pentingnya
saja?

10. | Apa saran ibu untuk peneliti | Saran saya setiap pembelajaran ada LKPD,
dalam pengembangan LKPD | karena dapat menjadi sebagai acuan,
yang sedang dilakukan? kerangka, kegiatan guru dan peserta didik

terpantau  dan  bisa  mengevaluasi
pembelajaran pada kegiatan pembelajaran,
schingga tujuan kegiatan bisa tercapai
karena pengembangan LKPD ini sangatlah
diperlukan untuk kegiatan pembelajaran
yang lebih baik.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD dengan memasukan budaya lokal atau muatan lokal sangatlah
diperlukan. Hal ini dikarenakan agar siswa lebih mengenal budaya-budaya yang ada
baik itu di daerahnya sendiri maupun yang berasal dari daerah-daerah lain yang ada di
Indonesia. LKPD vyang dikembangkan dengan memiliki permainan dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dengan materi yang menarik dan juga
latihan dan tugas yang dapat melatih kemampuan yang dimiliki siswa.

2. Tahap Desain Produk
Desain produk dibuat melalui aplikasi Canva. Dengan aplikasi ini peneliti
membuat sampul LKPD dan juga lembaran isi pada LKPD. Tahapan desain produk
ini terdiri dari tahap pembuatan sampul, judul materi LKPD, kompetensi dasar,
kompetenst isi, indikator pembelajaran, tujuan belajar dan petunjuk belajar
a. Sampul LKPD

Pada tahap ini peneliti membuat sampul LKPD yang terdiri dari judul LKPD,

materi pembelajaran pada LKPD, tingkatan kelas dan semester, identitas penulis,

dan identitas siswa. Dengan desain berwarna jingga yang berhiaskan berbagai

gambar yang menarik.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Teks Cerita
Fantasi

b. Kompetensi dasar dan Kompetensi isi
Pada tahap ini peneliti memilih kompetensi dasar dan kompetensi isi yang sesuai
dengan materi pada LKPD dan kurikulum 2013.

" /"‘ ;/.\}_%

A

entifikasi nsur-unsur teks carita fantas yang dibaca dan didengar. ||

i kermbal isf teks cerlta fantast yang didengar dan divaca

aan yang dFsaca dan didengar,

ey bentuk teks cerita fantas secars Bsan

temgan sikap fufur, pereaya diff serta pantang menyerah.

struktur, pengguraan baboss ateu sspek

fsan, PETUMJUK BELAJAR
PETENSIINTL % Kerjakan dengan semangat dan fujur
1. Menghayati den mengamalian ajran agama yang dianotnga. : L
2. Menghayat dun mengamalian perSalku jujur, Ssiglin, santun, pedul (gotong 3+ Apalsa ada yang surang feles, SapGRA bR B
Foyang, kerjasama, toleran, damai), bertangaung jawab, respenséf, dan pro-axi 4. Setiap kegiatan siswa memiiki skoe yang berbeds beda

3. Memaimi, menerapin, menganaiis pengetsnvan fastusl, konseptusl, 5 Kerlakan sesual dengan perlntah pengerfazn.

prosedural dan metakognitt berdaserkan rasa ingin tehunys tentang na
pengetaban

renyaf, dan mencipta dalem rangh konkret dan canaf

engemizangan dart yang o a i seoloh seears

manditi gapky
netode sesuai kaidah keilmuan,

dlak secara efeksif dan kreatif, sy menggunakan

nentukon struktur dan kebahasoan teks cesita fantasl yang
Faca

& renulic teks certa fantasi yang didenger den ibaca serta
ks cerita fantasi sendin.

®.9

c. Indikator pencapaian
Pada tahap ini peneliti menyusun indikator pembelajaran sebagai berikut:
e Siswa dapat menentukan struktur dan kebahasaan teks cerita fantasi yang

didengar dan dibaca.

e Siswa dapat menulis teks cerita fantasi yang didengar dan dibaca serta
menciptakan teks cerita fantasi sendiri.

e Siswa dapat menanggapi secara lisan teks cerita fantasi yang didengar dan

dibaca.
e Siswa dapat Menceritakan kembali isi teks cerita fantasi yang didengar dan
dibaca.

d. Petunjuk belajar pada LKPD
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Pada tahap ini peneliti rancang agar dapat memudahkan peserta didik untuk

mengerjakan LKPD berdasarkan petunjuk yang ada. Petunjuk belajar pada
LKPD yaitu:

e Kerjakan dengan semangat dan jujur

e Kembangkan daya imajinasi siswa agar kreatifitasnya ikut berkembang

e Apabila ada yang kurang jelas, tanyakan kepada guru.

e Setiap kegiatan siswa memiliki skor yang berbeda-beda

e Kerjakan sesuai dengan perintah pengerjaan.

Lembar pengetahuan berbasis muatan lokal dan lembar membaca

Pada lembar ini peneliti merancang kotak tahukah kamu agar siswa bisa
mendapatkan informasi tentang daerahnya. Peneliti juga membuat lembar
membaca dengan barcode yang bisa di scan siswa melalui gawai, sehingga siswa
dapat membaca cerita fantasi pada LKPD dimanapun dan kapanpun serta agar
siswa tidak hanya menggunakan gawai untuk bermain namun juga bisa untuk
belajar.

3. Validasi LKPD

350

Lembar validasi untuk LKPD merupakan instrumen penelitian sebagai
alat untuk memperoleh data penelitian mengenai penilaian ahli mengenai
rancangan LKPD yang dikembangkan. Dengan dilakukannya validasi, peneliti
dapat mengetahui bagian yang memiliki kekurangan dalam LKPD yang
dikembangkan, sehingga dapat dijadikan bahan acuan pada tahap merevisi
LKPD.

Dalam penelitian dan pengembangan ini uji validitas pada LKPD yang
dikembangakan dilakukan oleh dua orang dosen Program Studi S1 Pendidikan
Bahasa Indonesia Universitas Bengkulu sebagai ahli atau validator yang
berpengalaman. Uji validitas yang dilakukan oleh ahli ini sebagai penilaian
kelayakan pada LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut aspek pada
lembar validasi yang diberikan pada ahli.
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No. Aspek Kisi-kisi Butir

1. | Materi Kesesuaian dengan kompetensi dasar 1,2
Kesesuaian dengan indikator 3
Kesesuaian dengan kurikulum 4
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 5
Latihan soal 6,7
Penjelasan materi 8,9

2. Konstruksi/ Desain LKPD 10, 11

desain Format LKPD 12

3. Bahasa Kaidah bahasa dalam LKPD 13
Jenis huruf 14
Penyampaian yang komunikatif 15

Untuk mengetahui kriteria tingkat validitas LKPD yang dikembangkan, berikut
tabel kriteria penilaian validitas LKPD.

Skor Kriteria
1-18 Tidak valid
1,9-26 Kurang valid
2,734 Cukup valid

35-42 Valid
43-5 Sangat valid

(Rachmawati, 2019:164)

a. Hasil Validasi LKPD oleh Dr. Arono, M.Pd.

_ Total skor yang diperoleh
Banyak data

v

_49
15

V=3,2 (Cukup valid)

V=

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh Bapak Dr. Arono, M.Pd., pada
tanggal 20 Juni 2021, LKPD yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh skor
validasi 3,2 (cukup valid). Dengan komentar dan saran secara keseluruhan yaitu, tulis
LKPD sesuai dengan sintaks LKPD berdarakan teori Peneliti. Perbaiki penataan dan
penyajian setiap tampilan. Usahakan perbanyak latihan dibanding dengan konsep atau
materi. Perhatikan penyajian gambar dan warna agar lebih menarik dan jelas, sehingga
dapat disimpulkan LKPD yang dikembangkan masuk pada kategori cukup valid dan
dapat digunakan dalam pembelajaran, namun perlu dilakukan revisi.

b. Hasil Validasi LKPD oleh Rio Kurniawan, M.Pd.

_ Total skor yang diperoleh
n Banyak data

65
15
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V=43 (Sangat valid)

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh Bapak Rio Kurniawan, M.Pd.,

pada tanggal 4 Agustus 2021, LKPD yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh
skor validasi 4,3 (sangat valid). Dengan komentar dan saran secara keseluruhan yaitu,
penerapan HOTS dalam LKPD masih sangat kurang, lebih dominankan lagi penerapan

HOTS.

4. Revisi Produk Pengembangan

oy

I TEKS CERITA FANTASI

KOMPETENSI DASAR

KD3.3 Mengidenti fikasi unsur-unses 1cks cerita

KOMPETENSI INTI

1. Menghayaii dom mengamallen ajoran

KD 43 Menceritatan kembali isi tels cerita
Eantasi yanz didengar dam dibaca secara lisan,
tulis dan visual.

KD 3.4 Menelash sircktur dan kebahasaan yag
dibaca dun didengr.

KD 24 Menyajiken gazwsmn kreatif calam
bentak i dan ersli

2. Menghayat dan meagamalkan perlsku
jujur, disiplin, santem, pedali (orong royonz.
Keasam, wleran, damai), beranggung
jwab, responsif, dan pro-2kiif.

3. Memahami, menerapkan, mengamalisis
pengetabraan faktual, konscptsal. prosedural
dan metakognitil benlasskan rasa ingin

| tabvmya

dengan memperhatikan sirckiur, penggunzan
‘bahasa ataa aspek lisan.

INDIKATOR PENCAPAIAN
I Siswa dipt menentskan stuktsr dan
kebohasaan tcks mrasi (cerinn fantasi) yang
didengar dan dibaca.

2.siswa dagut mesalis feks narasi (cerita fantasi)
yang didengar dn diboca.

4. Mengolah, menalar, menyaii, dan mesxipta
dabim ranab koakret din anzh sbstrak teskait
deagan  penembmgn  dai yang
dipelajarinya di sekobh secara mandiri scrta
betindik seara efektif dan kreatif, cin
mampu mengzunakan metode sesuai kaidih
keilmuzn.

TUJUAN RELAJAR

Melalsi permbelajaran aring, pesens didik
mampy memhami den mengerjoken latihan
mnezi meswlis eks narasi secara kreatif, dengan

sikap jujir. percaya diri sera puntang menyerah. \

\.%j

g @—/ =

TUJUAN BELAJAR

Melalui pembelajaran dengan berkeiompok dan mandiri, peserta didik mampu

memaham? dan mengerjakan latihan maters teks cerita fantasi secara kreatif,

engan sikap fujur, percaya diri serta pantang menyerah. s g‘;

PETUNJUK BELAJAR
1. Kerjakan dengan semangat dan fujur

2
3. Apabia ada yang kurang jelas, tanyakan kenada guru.

5. Kerjakan sesusi dengan perintah pengerjaan.

®

Sebelumnya petunjuk belajar tidak ada, namun setelah direvisi

petunjuk belajar pun tersedia untuk memudahkan siswa menggunakan

LKPD.

352

“?

o

va

i Indonesia, P
Benghub L pade Pt 1523 dergim i Ftrah. 1

Sebelumnya tidak ada kotak pengetahuan tahukah kamu pada lembar
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"4
Alkisah pada jamen dafwlu kals hiduplan seorzng pemuds

Bernams Tob: piaty ’
dilsdang. Sesekak dis mencart kan di sungal yarg berads tak jauh. 5

B

Poda suaty hari Toba memsncing sepulang darf Ledang. 13 sangat berharap

Asal Mula Danau toba

fauk dan sisanya dijuel ke paser.

mendspatkan &en yang besar yang bisa segers dmmaknya untuk dijodihan lsuk.
Terpenuatah haraparnys u. Tek berapa lams s melemparkan pancingnys ke sungal,

mendapati seekor tkan besar tersanghut dimata pancingrya.

N Sejensk toba memperhatkan kan besar yang berhasil

’ i e
N w
i Terliat

Berkiausn ssksisk ity ketika terkens sinsr matahari Ketiks Toba melepazkan mats

kailnya det mulut an tangkapsanya, mendadak terjsdi sebush kesjsben. than anch
bersisik kuning heemasan itu menjelma menjedi secrang perempusn yeng eantk jelits
wejshaye.

Cerita fantasi danau

d. Ada kesjaibankesnchankemisteriusan

10.

Batu Kuyung

Alisan, hi G i i, Bengkulu

Kelugrga tersebut terdini dari sepasang susmi istsi dengan dua orang anak. ¢

Anak sulung mereka lakidaki Dim

anak perempusn bernaina Meterei,
— Kedua orang tua Dimun dan Meterei a
:\:-/./ sangat sbuk bekerja sampai-sampai tidak sempat \\___/
mendidik anak-anak mereka. Mereka mencari natkah
4 -
dengan cary bertan, mencari kan, dan membust
kersjinan seperti buby, baronang, serta bakul untuk mereka fual i pasar.
Karens kesibukan merea, sebsgai skibatnya, Dimun dan Meterei tumbuh
menjadi ansk berperangai buruk. Kedus anak mereka sering beckatakata
kasar, mencemooh orang lain, dan sangat nakal.
Pada sustu hari, pasangan susmi istss tenga sibu¥ bekerja membuat
Berbagai kersfinan tangan untuk diual ke pasar. Saking sibuknya, mereka
fida'c sempat memassc makanan untuk anaicansk mereka. Tidak tama

sian kedua anak

menints makanan. Tepi kedus oreng tus mereka nampax tidsk

memperdulikan rengekan mereks. Karena merasa kesal £dak diperdulikan,

K

®.9

membaca, namun setelah direvisi kotak pengetahuan tahukah kamu tersedia
di bawah barcode.

ATema
8. Pessnmoral
. Cayabahsa
. Kepengarangan

£ Tokoh dsn penokohan

n. Jawabish pertanyaan pertanyaan di bawah ini engan tepat dan kerjokan dengan

semangatt
.

2

3. Jelaskan jenisjens teks cerita fantasit
4

5. Tullsleh sinopsls teks certa/fantast yung persh kamu baca sebehumnya dengan

Kalimatmu sendin

toba digantikan oleh cerita fantasi Batu Kuyung pada

Sebelumnya uji kompetensi dua tidak ada, namun setelah direvisi
peneliti menambahkan uji kompetensi dua untuk memperbanyak soal yang
dapat digunakansiswa untuk melatih kemampuannya.

Jurnal llmiah Korpus, Vol. 5(3), 2022

353



masaleh hinggs masalah memuncak sehinggs karakter setisp tokoh aken lebih terkhat
pads bagian i
3. Resohusi, merupskan bagian skhir pads, teks centa fantast. Pada bagian ini skan

menjsdi penyelesaian masaish.

Kegiatan Kelompok
Kerjakan dengan baik dan semangatt

4. Kerjokan pada tabel yang telah dsediskan poda lembar d halamen berfkutnya.

5. Setisp Anggot ok harus saing dengan baik dan semangat.

Sebelumnya kegiatan kelompok tidak ada, namun setelah direvisi
peneliti menambahkan kegiatan kelompok untuk melatih kemampuan
kerjasama dan pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah
disajikan

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
siswa dan guru membutuhkan LKPD pada kegiatan pembelajaran. Hasil validasi yang
dilakukan oleh dua orang ahli menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan
mendapatkan skor rata-rata 3,75, dengan kriteria valid, sehingga dapat digunakan
oleh siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Saran

Penelitian dan pengembangan pada LKPD materi teks cerita fantasi ini diharapkan
dapat menjadi bahan literasi dan rujukan bagi para pembaca, sehingga dapat
dilakukan penelitian dan pengembangkan LKPD lebih lanjut agar LKPD menjadi
lebih sempurna demi kebaikan dan kemajuan dunia pendidikan. Peneliti juga
menerima kritik dan saran dari pembaca.
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